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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

1.1.1 GAN Properti 

PT Gan Properti adalah sebuah perusahaan pengembang properti yang 

berbasis di Bandung, dengan fokus utama pada pembangunan perumahan yang 

tersebar di berbagai kawasan strategis di Bandung Raya. PT Gan Properti dikenal 

menyediakan proyek-proyek perumahan di area yang dekat dengan pusat kota, 

institusi pendidikan, fasilitas kesehatan, serta akses tol, membuat lokasinya 

strategis bagi para pekerja profesional dan keluarga. (ganproperti.com, 2016-2024) 

Sebagai pengembang yang berpengalaman, perusahaan ini menawarkan lebih dari 

30 proyek perumahan dengan jaminan legalitas dan kualitas. Berbagai jenis hunian 

disediakan, mulai dari tipe ekonomis hingga tipe premium, menjadikan produk 

mereka dapat diakses oleh berbagai segmen pasar. Perusahaan ini juga aktif di 

media sosial dan platform digital, memberikan kemudahan bagi calon pembeli 

untuk mendapatkan informasi dan dukungan. 

PT Gan Properti memiliki visi untuk menciptakan lingkungan hunian yang 

nyaman, aman, dan terjangkau dengan misi memperbaiki kualitas hidup 

masyarakat. Dalam mencapai visi ini, perusahaan berkomitmen untuk 

mengembangkan properti yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, mulai dari 

tata letak bangunan hingga fasilitas pendukung yang lengkap. (ganproperti.com, 

2016-2024) PT Gan Properti menekankan pentingnya membangun komunitas yang 

tidak hanya berorientasi pada hunian tetapi juga pada interaksi sosial yang sehat. 

Aspek keamanan juga menjadi prioritas, dengan implementasi sistem keamanan 

yang baik di setiap kawasan perumahan. Visi dan misi ini tercermin dalam setiap 

proyek yang dibangun, dengan mempertimbangkan keseimbangan antara estetika, 

fungsi, dan kenyamanan. 
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PT Gan Properti dikenal dengan inovasi mereka dalam mendesain 

perumahan yang tidak hanya berfokus pada bangunan, tetapi juga memperhatikan 

kebutuhan gaya hidup modern. Kawasan perumahan yang dikembangkan oleh 

perusahaan ini dilengkapi dengan fasilitas seperti taman hijau, ruang bermain anak, 

dan akses mudah ke berbagai fasilitas umum. Dengan fasilitas ini, Gan Properti 

berupaya menghadirkan hunian yang mendukung keseimbangan antara kehidupan 

kerja dan pribadi, menjadikan tempat tinggal lebih dari sekadar rumah. 

(ganproperti.com, 2016-2024).  

Produk unggulan dari PT Gan Properti meliputi berbagai tipe perumahan 

yang tersebar di area strategis seperti Padalarang, Ciwastra, dan Bandung Barat. 

Setiap produk dirancang dengan mempertimbangkan akses ke fasilitas publik 

seperti transportasi, pusat perbelanjaan, dan institusi pendidikan, menjadikan 

produk mereka pilihan ideal bagi konsumen urban. (ganproperti.com, 2016-2024) 

Perusahaan ini menargetkan semua segmen pasar, dari hunian yang terjangkau 

hingga tipe premium, sehingga konsumen dapat memilih sesuai kebutuhan dan 

kemampuan finansial. Produk mereka juga menawarkan desain modern dan 

fungsional, menjadikannya relevan dengan kebutuhan masyarakat perkotaan saat 

ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Logo GAN Properti 

Sumber : ganproperti.com 

 

Dalam hal pembiayaan, PT Gan Properti bekerja sama dengan berbagai 

bank untuk menyediakan opsi Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang mudah dan 

fleksibel bagi pembeli. Program-program ini mencakup pilihan pembayaran yang 

bervariasi, termasuk cicilan terjangkau dengan tenor yang dapat disesuaikan, 
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sehingga memudahkan konsumen dalam proses kepemilikan rumah. PT Gan 

Properti juga menyediakan promo khusus yang memungkinkan konsumen untuk 

memanfaatkan pembayaran dengan bunga rendah, membuat kepemilikan rumah 

menjadi lebih terjangkau. Dengan dukungan dari bank, mereka menjembatani 

kebutuhan finansial konsumen melalui skema pembayaran yang ramah anggaran. 

(ganproperti.com, 2016-2024). 

 

1.1.2 Bank Syariah 

  Bank Syariah di Indonesia telah mengalami transformasi yang signifikan, 

terutama dengan penggabungan tiga bank syariah besar menjadi Bank Syariah 

Indonesia (BSI). Penggabungan ini, yang meliputi PT Bank Rakyat Indonesia 

Syariah (BRIS), PT Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS), dan PT Bank Syariah 

Mandiri (BSM), secara resmi diresmikan pada bulan Februari 2021. Tujuan utama 

konsolidasi ini adalah untuk meningkatkan efisiensi operasional dan meningkatkan 

nilai pemegang saham dengan menciptakan satu entitas perbankan yang kuat dan 

dapat melayani pasar keuangan syariah di Indonesia dengan lebih baik (Mardianto, 

2023). Merger ini memungkinkan BSI untuk menyatukan sistemnya, termasuk core 

banking, pelaporan keuangan, dan layanan nasabah, sehingga menyederhanakan 

operasi dan meningkatkan pengalaman nasabah (Pikahulan et al., 2022)  

Sektor perbankan syariah di Indonesia telah berkembang sejak berdirinya 

Bank Syariah Mandiri pada tahun 1999, dengan peningkatan persaingan yang 

mencolok setelah diperkenalkannya bank-bank syariah tambahan pada awal tahun 

2000-an (Syamlan & Jannah, 2019). Saat ini, terdapat 14 bank syariah yang 

beroperasi di Indonesia, masing-masing mengikuti prinsip-prinsip syariah dalam 

produk dan layanan keuangan mereka (Soleha & Silvia, 2022). Kerangka regulasi 

yang mengatur bank-bank ini terutama dipandu oleh UU No. 21 Tahun 2008, yang 

mengamanatkan pembentukan Dewan Pengawas Syariah (DPS) untuk memastikan 

kepatuhan terhadap hukum Islam (Hartini et al., 2021). Struktur tata kelola ini 

sangat penting untuk menjaga integritas dan kepercayaan lembaga perbankan 

syariah, karena secara langsung memengaruhi loyalitas nasabah dan reputasi bank 

secara keseluruhan (Fianto et al., 2020). Peran bank syariah lebih dari sekadar 
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transaksi keuangan; bank syariah juga berperan penting dalam mempromosikan 

inklusi keuangan di kalangan masyarakat yang tidak memiliki rekening bank 

melalui mekanisme keuangan sosial Islam seperti zakat dan wakaf (M. M. Ali et 

al., 2020). Hal ini sejalan dengan tujuan maqashid syariah yang lebih luas, yang 

menekankan pada kesejahteraan masyarakat dan pembangunan sosio-ekonomi 

umat Islam di Indonesia (Hadi et al., 2023).  

Salah satu aspek penting dari perbankan syariah di Indonesia adalah 

kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian menunjukkan bahwa 

pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah memiliki dampak positif tetapi tidak 

terlalu besar terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan kontribusi yang dilaporkan 

sebesar 0,0016 terhadap pertumbuhan ekonomi untuk setiap kenaikan 1% dalam 

rasio pembiayaan terhadap simpanan (Supriani et al., 2021). Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun bank syariah berperan dalam pembangunan ekonomi, dampaknya 

mungkin tidak terlalu terasa dalam jangka pendek dibandingkan dengan bank 

konvensional. Namun, bank syariah sangat penting dalam menyediakan akses 

keuangan bagi masyarakat yang kurang terlayani, sehingga mendorong inklusi 

keuangan (Afandi & Amin, 2019). Lanskap persaingan perbankan syariah di 

Indonesia juga telah dibentuk oleh kebutuhan akan inovasi dan layanan berkualitas. 

Penelitian telah menunjukkan bahwa kepuasan dan loyalitas nasabah secara 

signifikan dipengaruhi oleh kualitas layanan yang diberikan oleh bank syariah 

(Yusup, 2019). Oleh karena itu, bank semakin berfokus pada peningkatan layanan 

mereka untuk menarik dan mempertahankan pelanggan di pasar yang semakin 

kompetitif karena kehadiran bank konvensional (Anwar, 2016). 

 

 

 

Gambar 1. 2 Logo Bank BSI 

Sumber : bankbsi.co.is 



 5 

Kesadaran merek merupakan faktor penting dalam industri perbankan 

syariah, termasuk Bank Syariah Indonesia (BSI), yang berperan dalam menarik dan 

mempertahankan nasabah. Logo BSI yang khas, dengan kombinasi warna hijau 

toska dan elemen bintang emas, menjadi identitas visual yang mempermudah 

pengenalan oleh masyarakat. Pengenalan logo dan identitas merek ini tidak hanya 

dipengaruhi oleh desain, tetapi juga oleh strategi pemasaran, pelayanan, dan 

pengalaman nasabah terhadap produk syariah yang ditawarkan. 

 

1.2  Latar Belakang Penelitian 

Industri properti di Indonesia saat ini mengalami pertumbuhan yang 

signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Sektor ini menjadi salah satu pilar 

penting dalam perekonomian nasional.  

 

Tabel 1. 1 Produk Domestik Bruto Menurut Lapangan Usaha 2022 – 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Bank Indonesia (2024) 
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Pentingnya industri ini ditegaskan oleh dampaknya yang substansial 

terhadap ekonomi Indonesia, khususnya dalam hal penerimaan pajak dan 

penciptaan lapangan kerja, sebagaimana disorot dalam sebuah studi yang berfokus 

pada agresivitas pajak dan kinerja keuangan dalam perusahaan properti dan real 

estate (Becik, 2023). Menurut data dari (Bank Indonesia, 2023), pada sektor 

properti menyumbang sekitar 3,5% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) pada 

tahun 2022, hal ini menunjukkan peran vitalnya dalam pembangunan ekonomi. 

Selain itu, permintaan akan kepemilikan rumah juga semakin meningkat, 

khususnya di kalangan generasi milenial, yang dibentuk oleh berbagai faktor sosial 

ekonomi Penelitian terdahulu yang menganalisis karakteristik generasi milenial di 

Indonesia mengungkapkan bahwa tingkat pendapatan, pendidikan, dan dinamika 

keluarga secara signifikan memengaruhi preferensi perumahan dan keputusan 

pembelian mereka (Subagyo et al., 2022). dan juga didorong oleh meningkatnya 

tingkat urbanisasi di Indonesia. Karena semakin banyak orang bermigrasi ke daerah 

perkotaan untuk mencari peluang yang lebih baik, permintaan akan properti hunian 

pun melonjak, (Anastasia & Sari, 2020). selaras deagan meningkatnya kelas 

menengah. terutama di daerah perkotaan seperti area JABODETABEK dan juga 

Bandung, yang merupakan salah satu kota dengan pertumbuhan populasi yang 

tinggi berdasarkan laporan dari (Badan Pusat Statistik 2023),  populasi Bandung 

diperkirakan mencapai 2,5 juta jiwa, dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 1,2% 

per tahun, yang memicu peningkatan kebutuhan akan perumahan (Rahmawan et al., 

2024). 

Tabel 1 .2 Jumlah Penduduk Kota Bandung 2021-2023 

 

 

 

Sumber : bps.go.id (2023) 

 

Berikut juga disampaikan melalui laporan survei harga properti residential 

oleh Bank Indonesia bawha Penjualan properti residensial di pasar primer pada 

triwulan IV 2023 terindikasi meningkat cukup tinggi dibanding triwulan 
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sebelumnya. Hal ini tecermin dari pertumbuhan penjualan sebesar 3,27% (yoy) 

pada periode tersebut, membaik dari triwulan sebelumnya yang mengalami 

kontraksi sebesar 6,59% (yoy). Pandemi COVID-19 menimbulkan tantangan 

signifikan bagi sektor properti, yang menyebabkan penurunan sementara nilai dan 

transaksi properti. Namun, tren pemulihan telah diamati, dengan prediksi rebound 

di pasar seiring membaiknya kondisi ekonomi (Pahmi et al., 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Laporan Survei Harga Properti Triwulan 2023 

Sumber : Data Bank Indonesia (2023) 

 

Dinamika pasar properti Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

termasuk profitabilitas, leverage, dan kinerja keuangan (Afira et al., 2023). Namun, 

meskipun ada perkembangan positif ini, masih terdapat beberapa tantangan yang 

dihadapi dalam akses KPR konvensional. Proses pengajuan yang kompleks dan 

persyaratan yang ketat seringkali menjadi hambatan bagi banyak masyarakat. 

dicirikan oleh persyaratan modal yang tinggi dan akses yang bervariasi ke opsi 

pembiayaan, yang dapat menimbulkan risiko terhadap stabilitas keuangan (Liu, 

2022). Selain itu, bunga KPR konvensional yang tinggi menjadi beban tambahan 

bagi konsumen, dengan rata-rata suku bunga KPR sekitar 7-9% per tahun, menurut 

(Bank Indonesia 2023) 
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Gambar 1.4 Pertumbuhan Suku Bunga KPR 

Sumber : Data Bank Indonesia (2023) 

 

Di tengah tantangan ini, Bank syariah muncul sebagai alternatif yang 

menarik, penggabungan beberapa bank syariah menjadi Bank Syariah Indonesia 

(BSI) pada tahun 2021 merupakan langkah strategis yang bertujuan untuk 

mengkonsolidasikan sumber daya dan meningkatkan efisiensi operasional. 

Penggabungan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan bank untuk 

bersaing di industri perbankan nasional dan memberikan layanan yang lebih luas 

kepada para nasabahnya (Miftah & Wibowo, 2017). Integrasi bank ini diharapkan 

dapat meningkatkan kinerja keuangan dan keberadaan pasar yang lebih kuat, yang 

sangat penting bagi pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia, (Prasetyo et al., 

2020). untuk layanan keuangan berbasis syariah juga mengalami perkembangan 

yang cukup signifikan di Indonesia.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 5 Perkembangan Total Aset Pasar Modal Syariah 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (2022) 
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Permintaan ini menghadirkan peluang yang signifikan bagi bank-bank 

Syariah untuk memperluas penawaran mereka dan meraih pangsa pasar yang lebih 

besar (Adinugraha et al., 2023) (Yahya, 2021). Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

melaporkan bahwa aset perbankan syariah tumbuh sebesar 14,2% pada tahun 2022, 

mencapai Rp646,36 triliun. Pertumbuhan ini menunjukkan adanya kepercayaan dan 

minat yang meningkat dari masyarakat terhadap produk keuangan syariah, 

termasuk Kredit Pemilikan Rumah (KPR) syariah. 

KPR syariah, atau Kredit Pemilikan Rumah Syariah (KPR Syariah), di 

Indonesia telah mendapatkan daya tarik sebagai alternatif pembiayaan rumah 

konvensional, sejalan dengan prinsip-prinsip Islam yang melarang bunga (riba) dan 

transaksi spekulatif (gharar). (Maryani, 2022a). Metode pembiayaan utama yang 

digunakan dalam KPR Syariah meliputi akad murabahah dan musyarakah 

mutanaqisah. (Umardani, 2019). Murabahah melibatkan perjanjian jual beli di 

mana bank membeli properti dan menjualnya kepada nasabah dengan harga yang 

telah di-mark-up, yang memungkinkan pembayaran ditangguhkan (Nurhayati & 

Hasan, 2022). Sebaliknya, musyarakah mutanaqisah adalah model kemitraan di 

mana bank dan nasabah sama-sama memiliki properti, dan bagian nasabah secara 

bertahap meningkat seiring berjalannya waktu ketika mereka melakukan 

pembayaran (Ridwan & Syahruddin, 2013). Berdasarkan laporan terakhir, bank-

bank syariah telah memiliki kehadiran yang signifikan, dengan lebih dari 1.700 

cabang di seluruh Indonesia, menguasai hampir 5% dari total pangsa pasar 

perbankan (Heykal, 2014). Pertumbuhan ini mengindikasikan penerimaan yang 

lebih luas terhadap produk keuangan syariah, didorong oleh keinginan untuk 

pilihan pembiayaan yang etis dan sesuai dengan Syariah (Amin et al., 2014) 

(Nugraha et al., 2023).  

Namun, pengetahuan dan literasi masyarakat mengenai KPR syariah masih 

sangat terbatas terkait dengan regulasi dan kebijakan  (Asriani 2023). Persepsi 

bahwa KPR konvensional lebih mudah dipahami dan lugas dapat menghalangi 

konsumen untuk mengeksplorasi opsi Syariah menurut Damayanti et al., (2019), 

dan juga terdapat kelemhan khususnya pada fluktuasi harga properti dan suku 

bunga, menimbulkan tantangan bagi KPR Syariah. Kemerosotan ekonomi dapat 
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menyebabkan peningkatan tingkat gagal bayar, yang dapat memengaruhi stabilitas 

keuangan bank Islam (Ramadhanty et al., 2022).  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 6 Lima Program KPR Pilihan Masyarakat Indonesia 

Sumber : goodstats.id (2022) 

 

Berdasarkan data yang disajikan oleh Goodstats pada tahun 2022, lima 

program KPR pilihan masyarakat Indonesia semuanya terdiri dari bank 

konvesnsional yaitu KPR BRI, BTN, BNI Griya,KPR BCA, dan KPR Mandiri. Hal 

ini menunjukkan adanya kesenjangan informasi yang signifikan. Serta persepsi 

masyarakat yang masih meragukan tentang penerapan Prinsip syraiah sesuai 

dengan pedoman Syariah yang di percayai oleh masyarakat muslim,  (Ibrahim et 

al., 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.7 Top Brand Index Produk KPR 

Sumber : Top Brand Index 2024 
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Namun untuk update terbaru dari penilaian oleh Top Brand Index 2024, 

kesadaran merek terhadap Bank Syariah melalui Bank Syariah Indonesia (BSI) juga 

sudah mencermikan hal yang cukup positif dikarenakan masuk jajaran top 5 terkait 

produk KPR Syariah, lebih unggul di bandingkan Bank Mandiri. 

Religiusitas memainkan peran penting dalam mempengaruhi persepsi 

konsumen terhadap KPR syariah. Penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa 

penerimaan konsumen terhadap pembiayaan rumah syariah dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk religiusitas, persepsi keadilan, dan kesyariahan produk 

yang ditawarkan (Amin et al., 2014). Teori perilaku terencana (TPB) telah 

digunakan untuk memahami dinamika ini, yang menunjukkan bahwa niat 

konsumen untuk mengadopsi pembiayaan rumah syariah secara signifikan dibentuk 

oleh kepercayaan dan sikap mereka terhadap keuangan Syariah (Ibrahim et al., 

2017). Selain itu, peran kepercayaan terhadap bank syariah sangat penting, karena 

hal ini menumbuhkan rasa aman di antara calon peminjam, sehingga meningkatkan 

kesediaan mereka untuk terlibat dalam produk KPR Syariah (Usman et al., 2017). 

Perkembangan KPR syariah di Indonesia menunjukkan tren yang semakin 

meningkat, termasuk di wilayah Bandung. PT GAN Properti, sebagai salah satu 

pengembang properti terkemuka di Bandung, telah mengadopsi layanan KPR 

syariah sebagai salah satu pilihan pembiayaan bagi konsumennya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.8 Total Akad Kredit Konsumen Pada PT GAN Properti 2024 

Sumber : PT GAN Properti 2024 
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Perkembangan KPR syariah di Indonesia menunjukkan tren yang semakin 

meningkat, termasuk di wilayah Bandung. PT GAN Properti, sebagai salah satu 

pengembang properti terkemuka di Bandung, telah mengadopsi layanan KPR 

syariah sebagai salah satu pilihan pembiayaan bagi konsumennya.  

Namun tidak seperti pada umumnya dalam kasus penjualan perumahan 

melalui pembiayaan syariah atau KPR Syariah pada PT GAN Properti terlihat pada 

gambar 1.9 dalam satu tahun terakhir adanya penurunan minat dari Sebagian besar 

konsumen terhadap  produk KPR syariah. Berdasarkan laporan internal PT GAN 

Properti, hanya ada 1 konsumen yang melakukan akad kredit pada Perbankan 

Syariah dari total konsumen yang akad berjumlah 467 pada periode November 

2023 hingga juni 2024. 

Hambatan lain yang dihadapi konsumen Terlepas dari keuntungan-

keuntungan tersebut, masih terdapat tantangan pada KPR syariah, terutama terkait 

pemahaman dan implementasi kontrak yang sesuai dengan Syariah (Rahima, 2023). 

Isu-isu seperti gagal bayar dan penyelesaian sengketa dalam kontrak murabahah 

telah disoroti, sehingga diperlukan pedoman yang jelas dan edukasi konsumen 

untuk memitigasi risiko (Maryani, 2022). Selain itu, dampak faktor makroekonomi, 

seperti harga properti dan suku bunga, terhadap penyaluran KPR syariah telah 

menjadi bahan kajian, terutama selama fluktuasi ekonomi seperti pandemi COVID-

19 (Indrawan et al., 2020). 

Pada Penelitian ini akan mengkaji tentang bagaimana hubungan antara 

Religiusitas, Persepsi Risiko, dan Kesadaran Merek terhadap minat penggunaan 

KPR Syariah (Ozair et al., 2019). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

konsumen dengan keyakinan agama yang kuat lebih cenderung mencari layanan 

perbankan Syariah karena keselarasannya dengan nilai-nilai Islam, khususnya 

larangan riba (bunga) (Kaban & Guntur, 2021). Demikian pula, Muslichah & 

Sanusi, (2019), melaporkan bahwa religiusitas memiliki efek positif yang 

signifikan terhadap niat untuk menggunakan produk perbankan Syariah, yang 

memperkuat gagasan bahwa keyakinan agama sangat memengaruhi perilaku 

konsumen di sektor ini. Selanjutnya, Irmawanti & Puspita, (2021), juga menyoroti 

bahwa religiusitas berdampak positif pada keputusan nasabah untuk menabung di 
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bank Syariah, yang menunjukkan bahwa dinamika serupa kemungkinan terjadi 

dalam konteks pembiayaan perumahan. 

Meskipun religiusitas memiliki pengaruh positif terhadap adopsi KPR 

Syariah, tantangan tetap ada. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa meskipun 

religiusitas merupakan faktor penting, religiusitas mungkin bukan satu-satunya 

penentu dalam proses pengambilan keputusan. Misalnya, Suhartanto, (2019) 

mencatat bahwa faktor-faktor seperti citra dan kepercayaan bank dapat menutupi 

pengaruh religiusitas bagi non-nasabah yang mempertimbangkan produk 

perbankan Syariah. Selain itu, pemahaman tentang prinsip-prinsip keuangan 

Syariah di antara calon nasabah dapat sangat bervariasi. Penelitian oleh 

Muharromah, (2023) menekankan pentingnya pengetahuan konsumen mengenai 

praktik perbankan Syariah, yang menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman dapat 

menghambat adopsi KPR Syariah meskipun tingkat religiusitasnya tinggi. 

Religiusitas telah terbukti memainkan peran ganda dalam konteks risiko yang 

dirasakan dalam KPR Syariah. Di satu sisi, tingkat religiusitas yang lebih tinggi 

dapat mengurangi risiko yang dirasakan, karena konsumen dengan keyakinan 

agama yang kuat mungkin merasa lebih yakin dengan sifat produk KPR Syariah 

yang etis dan sesuai Syariah. Keyakinan ini dapat mengurangi kekhawatiran 

tentang risiko keuangan dan kinerja (Sutarso, 2022). Di sisi lain, jika konsumen 

merasa bahwa produk KPR Syariah tertentu tidak sesuai dengan keyakinan agama 

mereka, hal ini dapat meningkatkan risiko yang dirasakan dan menghalangi mereka 

untuk terlibat dengan produk tersebut .(Subchi et al., 2022). 

 Interaksi antara risiko yang dirasakan dan perilaku konsumen sangat 

penting dalam konteks KPR Syariah. Penelitian telah menunjukkan bahwa risiko 

yang dirasakan berdampak pada niat untuk menggunakan produk KPR Syariah. 

Misalnya, Amin et al., (2016). menemukan bahwa keinginan konsumen untuk 

memilih produk KPR Syariah berkurang seiring dengan meningkatnya risiko 

keuangan yang dirasakan. Demikian pula, penelitian oleh Usman & Lizam, (2016) 

menunjukkan bahwa persepsi keagamaan mengenai KPR secara signifikan 

memengaruhi niat untuk menggunakan pembiayaan KPR, yang menyoroti 

pentingnya mengatasi risiko yang dirasakan dalam strategi pemasaran. Selain itu, 
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risiko yang dirasakan terkait dengan KPR Syariah dapat dipengaruhi oleh reputasi 

dan kepercayaan bank Syariah secara keseluruhan. Konsumen lebih cenderung 

terlibat dengan produk KPR Syariah jika mereka menganggap bank tersebut dapat 

diandalkan dan transparan dalam operasinya (Ahmed et al., 2021). 

Sehubungan dengan kesadaran konsumen Ada kesenjangan yang signifikan 

dalam pemahaman konsumen tentang produk KPR Syariah dibandingkan dengan 

opsi konvensional. Banyak calon nasabah yang tidak menyadari manfaat dan 

mekanisme pembiayaan Islam, sehingga menimbulkan kesalahpahaman dan 

keraguan dalam mengadopsi produk ini. Riset menunjukkan bahwa peningkatan 

edukasi konsumen tentang kpr Islam dapat meningkatkan penerimaan dan 

penggunaan secara signifikan (Santoso & Nurzaman, 2023a). 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dan uraian fenomena yang terjadi  pada latar belakang 

diatas, maka peneliti memberikan rumusan masalah terkait dengan fenomena yang 

akan dibahas adalah sebagai berikut: 

 

1. Bagaimana persepsi konsumen konsumen terkait religiusitas, persepsi risiko, 

dan kesadaran merek  terhadap Minat Penggunaan KPR Syariah? 

2. Seberapa besar pengaruh Religiutas terhadap Minat penggunaan KPR Syariah? 

3. Seberapa besar pengaruh Persepsi Risiko terhadap Minat penggunaan KPR 

Syariah? 

4. Seberapa besar pengaruh Kesadaran Merek  terhadap Minat penggunaan KPR 

Syariah? 

5. Seberapa besar pengaruh Religiusitas  terhadap keasdaran Merek pada KPR 

Syariah? 

6. Seberapa besar pengaruh persepsi risiko  terhadap keasdaran Merek pada KPR 

Syariah? 

7. Seberapa besar pengaruh Religiusitas yang dimediasi Kesadaran merek 

mempengaruhi terhadap Minat penggunaan KPR Syariah? 



 15 

8. Seberapa besar pengaruh Persepsi Risiko  yang dimediasi Kesadaran merek 

mempengaruhi terhadap Minat penggunaan KPR Syariah? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun beberpaa tujuan penelitian yang akan dicapai peniliti dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui bagaimana persepsi konsumen konsumen terkait 

religiusitas, persepsi risiko, dan kesadaran merek  terhadap Minat 

Penggunaan KPR Syariah? 

2. Untuk Mengetahui seberapa besar pengaruh Religiutas terhadap Minat 

penggunaan KPR Syariah? 

3. Untuk Mengetahui  seberapa besar pengaruh Persepsi Risiko terhadap 

Minat penggunaan KPR Syariah? 

4. Untuk Mengetahui  seberapa besar pengaruh Kesadaran Merek  terhadap 

Minat penggunaan KPR Syariah? 

5. Untuk Mengetahui  seberapa besar pengaruh Religiusitas  terhadap 

keasdaran Merek pada KPR Syariah? 

6. Untuk Mengetahui seberapa besar pengaruh persepsi risiko  terhadap 

keasdaran Merek pada KPR Syariah? 

7. Untuk Mengetahui seberapa besar pengaruh Religiusitas yang dimediasi 

Kesadaran merek mempengaruhi terhadap Minat penggunaan KPR 

Syariah? 

8. Untuk Mengetahui seberapa besar pengaruh Persepsi Risiko  yang 

dimediasi Kesadaran merek mempengaruhi terhadap Minat penggunaan 

KPR Syariah? 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Melalui hasil penulisan yang telah diperoleh oleh penulis, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi berbagai pihak yang 

akan menggunakan dan mengacu pada penelitian ini. Manfaat tersebut tidak hanya 
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bagi mereka yang secara langsung berkepentingan, tetapi juga bagi para pembaca 

dan peneliti lain yang memiliki ketertarikan dengan objek penelitian ini. Penelitian. 

 

1.5.1 Manfaat  Aspek Akademis 

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap literatur 

akademis di bidang keuangan syariah dan manajemen pemasaran properti. Dengan 

menganalisis persepsi konsumen terkait religiusitas, persepsi risiko, dan kesadaran 

merek terhadap minat penggunaan KPR syariah, penelitian ini mengisi kesenjangan 

pengetahuan yang ada dan memperkaya pemahaman tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan konsumen dalam memilih produk keuangan berbasis 

syariah. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya 

yang ingin mengeksplorasi lebih dalam tentang dinamika perilaku konsumen dalam 

konteks keuangan syariah, serta dapat digunakan oleh akademisi sebagai referensi 

dalam pengajaran dan pengembangan kurikulum yang relevan dengan 

perkembangan industri keuangan dan properti di Indonesia. 

 

1.5.2 Manfaat Aspek Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi panduan bagi pelaku industri 

properti dan perbankan syariah dalam merumuskan strategi pemasaran dan edukasi 

konsumen. Dengan memahami persepsi konsumen terhadap KPR syariah, 

perusahaan seperti PT GAN Properti dan Banks Syariah Indonesia dapat 

mengembangkan program sosialisasi yang lebih efektif dan menyesuaikan produk 

mereka sesuai dengan kebutuhan dan preferensi konsumen. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga bermanfaat bagi otoritas keuangan seperti OJK dalam merancang 

kebijakan yang mendukung pengembangan dan peningkatan literasi keuangan 

syariah di masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya membantu 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran konsumen tentang KPR syariah, tetapi 

juga berpotensi meningkatkan aksesibilitas dan penerimaan produk KPR syariah di 

pasar. 
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